
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa dan pemahaman yang dilakukan untuk mengetahui tentang 

Pengaruh Sosialisasi dan Tingkat Pendidikan Terhadap Implementasi Laporan Keuangan 

Berbasisi SAK-EMKM, maka kesimpulan dalam penelitian ini ialah:  

Berdasarkan analisa yang dilakukan, dapat diketahui bahwa Sosislisasi mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap implementasi laporan keuangan berbasis SAK-

EMKM. Dengan adanya penelitian ini, menunjukkan bahwa sosialisasi kepada pelaku UMKM 

dan tingkat pendidikan pemilik UMKM mempengaruhi bagaimana pengimplementasian 

laporan keuangan berbasis SAK-EMKM. Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa 

sosialisasi memiliki pengaruh yang cukup kuat sebagai pembujuk pelaku UMKM untuk 

melaksanakan pembuatan laporan keuangan berbasis SAK-EMKM.   

1. Sosialisasi kepada pelaku UMKM mempunyai pengaruh kepada laporan keuangan 

yang akan ia susun, dengan sosialisasi akan membantu pelaku UMKM lebih faham 

dengan jelas mengenai SAK-EMKM dan memberikan dorongan agar pelaku UMKM 

membuat laporan keuangan yang berbasisi SAK-EMKM, serta sesuai dengan standar. 

2. Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh terhadap implementasi laporan keuangan 

berbasis SAK-EMKM. Seseorang dengan landasan pendidikan yang kuat akan berpikir 

lebih metodis karena mereka memahami sistem yang mereka terapkan dengan lebih 

baik. Akibatnya, salah satu aspek yang dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk 

bertindak sesuai dengan sistem saat ini adalah tingkat pendidikan mereka. Dan juga 

akan mempengaruhi kesediaan pemilik UMKM untuk membuat laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar berbasis SAK-EMKM. 

3. Berdasarkan hasil analisa yang sudah dilakukan, secara keseluruhan antara variabel 

sosialisasi dan tingkat pendidikan, mempunyai pengaruh yang sama terhadap 

implementasi laporan keuangan berbasisi SAK-EMKM. Dimana, dengan adanya 

Sosialisasi SAK-EMKM kepada pemilik UMKM dan Tingkat Pendidikan pemilik 

UMKM yang memadai akan mempengaruhi implementasi dari laporan keuangan yang 

dibuat. Jika Sosialisasi diterapkan secara merata, maka pemilik UMKM akan lebih 

faham dan mengerti mengenai laporan SAK-EMKM, serta jika Tingkat Pendidikan dari 

pemilik UMKM cukup, maka akan mempermudah penerapan ilmu mengenai laporan 

SAK-EMKM kepada pemilik UMKM. 



 

5.1 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil analisa data dan penelitian yang telah dilakukan, maka 

ada beberapa saran yang diajukan peneliti, yaitu: 

1. Bagi UMKM 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat menjadi acuan untuk para pemilik UMKM, agar 

mampu mengetahui serta faham akan pentingnya sebuah laporan keuangan guna mendapatkan 

hasil laporan keuangan yang sesuai dengan standar. 

2. Bagi Dinas 

Peneliti berharap adanya sosialisasi yang menyeluruh dari Dinas Koperasi mengenai 

laporan keuangan SAK-EMKM kepada pemilik UMKM setempat, guna untuk membantu 

pemilik UMKM memahami SAK-EMKM agar kedepannya pemilik UMKM dapat 

menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap dapat meperluas objek dan menambah 

jumlah indikator variabel seperti pemahaman pemilik UMKM, tingkat pendapatan, persepsi 

pemilik dan indikator lainnya untuk memperluas periode, guna mendapatkan hasil yang lebih 

baru dan bisa dilihat perbandingannya. 

 

5.2 Keterbatasan  

Dalam penelitian yang dilakukan ini, terdapat beberapa keterbatasan yang bisa 

dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya guna memperoleh hasil yang lebih baik. 

Keterbatasan yang ada pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pada penelitian ini, terdapat pada kesulitan dalam mendapatkan data 

terbaru, karena data tidak tersedia untuk di unduh pada laman website yang Dinas 

Koperasi dan UMKM Kabupaten Karawang. 

2. Banyak pelaku UMKM yang tidak mengisi kuesioner, dan mengakibatkan data yang 

didapat memiliki jumlah yang lebih sedikit dari jumlah data yang diperlukan 

sebelumnya. 

3. Keterbatasan penelitian ini, terdapat pada responden yang kurang faham akan pengisian 

kuisioner online, dan hal tersebut membuat penelitian memakan waktu lebih lama 

dalam mengumpulkan data. 

4. Responden yang hanya berjumlah 60 orang, dan tentunya data yang didapatkan kurang 

menggambarkan dari keadaan yang sesungguhnya. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


